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Tourism 11 di Tretes, Jawa Timur tanggal 12-14
Juni 1958 yang diselenggarakan oleh “Dewan
Tourism Indonesia”. Dalam Undang-Undang No.
9 Tahun 1990 ditegaskan, pariwisata adalah segala
sesuatu vang berhubungan dengan wisata termasuk
pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta
usaha-usaha yang terkait dengan bidang tersebut.
Sedangkan wisata adalah kegiatan perjalanan atau
sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan
secara sukarela serta bersifat sementara untuk
menikmati daya G wignts, Wisaiznaradalah
orang yang melakukan kegiatan wisata
(Soekadijo, 2000 1-2; Marpaung, 2000: 1;
Suwantoro, 2001: 3; Sumadi, 2008: 49). Jadi,
pariwicata adalah segala kegiatan dalam
masyarakat yang berhubungan dengan wisata dan
wisatawar. A

2.2 Masyarakat Bali dalam Hegemon:

Teori Hegemoni dikemukakan oleh Antonio
Gramsci. la seorang Marxis dari Italia terkenal
dengan pemikirannya tentang kekuasaan dengan
mempertanyakan mengapadan bagaimana negara
modern bisa mendapatkan konsensus ates
kekuzsaannya terhadap masyarakat. He gemoni
menurut Gramsci (1891-1937) yang berbeda dari
pandangan Marxis ortodok, di mana hegemoni
akan menggabungkan kekuatan dan kesepakatan
tergantung pada situasi suatu masyarakat Proses
pembuatan, mempertahankan, dan reproduksi
makna serta praktik-praktik kekuasaan dalam
siatuasi tertentu (Tilaar, 2003:76, Ratna, 2005:180.
Barker, 2005:13).

Pemikiran Gramsci berakar pada Marx
dan Lenin dengan mengambil pandangan Marx
tentang “*hegemoni”, kemudian membuat asumsi-
asumsi marxis tentang asal-usul material dari klas
dan peranan perjuangan klas serta kesadaran
dalam perubahan sosial, dipengaruhi oleh teori-
teori sosial Sorel dan Benedetto Croce, di mana
sistem kekuasaan yang didasarkan atas konsensus
yang dilaksanakan oleh negara disebut hegemoni
(Patria, 2003: 13).

Berbeda dengan pandangan Marxis
ortodok, pandangan hegemoni tidak selamanya
merupakan suatu revolusi kelas seperti yang
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dikemukakan oleh ajaran Marxisme ortodok.
Hegemoni menggabungkan kekuatan dan
kesepakatan tergantung pada suatu situasi suatu
masyarakat. sehingga melahirkan warga
masyarakat yang melalui pendisiplinan diri dia
menyesuaikan diri dengan norma-norma yang
diletakkan oleh negara. Masyarakat tampaknya
begitu pasrah, karena mereka melihat ini sebagai
jalan terbaik untuk dapat hidup aman di tengah
praktek-praktek kehidupan yang telah terstruktur.
Xekidupanlelab diknasa oleh kekuasaan negara
atau kekuasaan publik yang telah merembes ke
wilayah privat. Menurut Gramsei, apa vang
dilaksanakan oleh warga negara berdasarkan
kepada organisasi-organisasi sosial yang
tergantung kepada konsepsi mereka mengenal
dunia ‘yang nyata dan pengorganisir praktek
tersebut adalah kaum intelektual (Strinati, 2003:
188; Tilaar, 2003: 73).

Kelompok-kelompok subordinat menerima
gagasan, nilai-nilai, maupun kepemimpinan
kelompok dominans tersebut bukan karena secara
fisik atau mental mereka dibujuk untuk
melakukannya, juga bukan diindoktrinasi secara
ideologis, melainkan hegemoni yang bersifat politk
etis dan ekonomis dianggap telah membangun
kebudayaan yang mengekspresikan kepentingan-
kepentingan kelompok-kelompok subordinat
tersebut. Hegemon dalam hal ini, seperti diuraikan
Lee (2006: 83) dilihat sebagai proses sosial yang,
kendati tidak pernah terjamin efektivitasnya,
mencoba mendefinisikan dan menegosiasikan
tataran ideologis tertentu yang mencakup dan
mengakomodasi persepsi tentang kepentingan
kelompok subordinat sambil secara simultan.
mempertahankan kepentingan kelompok dominan.

Kekuasaan sosial yang termasuk dal
proses hegemoni biasanya tercapal melalui
mobilisasi konsensus politik dan budaya yang ti
pernah sepenuhnya stabil, namun tetap berhasi
mendapatkan keseimbangan konsensual y:
cukup substansial antar mayoritas kelompok sosial
Piliang (2004:135) menyebut konsep hegemo
tidak hanya menjelaskan dominasi politik le
kekuatan, akan tetapi yang lebih penting lewa
kepemimpinan intelektual dan moral. Domi
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kekupsaan diperjunnghm (i samping lewat
kekuatan senjats Juga lewar penerimann publik,
yaitu diterimanya ide kelas berkuasa oleh
Mmasyarskat Iuas, yang dickspresikan melalui
mekinisme oping publil.

Dalam pecspoktifies; hegemani ing dgpat
tﬁﬁhmmyammvcnmﬂmgm Parivvisak,
kanena berkeny pPanwissta dj di 3alj idak
terlepas dagi Fegemoni penpusafiy pariwisaty day

h SCSuA dengan

pendapat Boyrfien {dulam Haiker, 2004 264),
] ldahuyrﬁsimmismn:dmnm
dengan  kekvasaan simbalik.

Masyarakar Baj memiliki kekuasaan penuh
terhadap moday bud:yan)r;. namun dalam
pmknkm".amcda!bud.va tersebut tidak biss lopas
dari hubungan-huhungm kuasa hegemoni
Prgmsaha pariwisata berbass ekonomi kapizalis,
substmsinl, hepemon;

] erwujudnm cita-city babungan

Secar tidak mngsung telah tesindt konsensus
4NArs pemerintah, Pengusiha pariwisats, dap
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sebagai daser Pengembangan pPariwisata,
Masyarakst Baj; sebagai kelompok subordity
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i kdompd:dcmkmmbuhmu
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sosinkultural sehingga b i kehendak yang
terbeda dan ujean vany bcnnanun-nmum.
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yanuadilm‘gpmgqnmnga; 4
“kwnonipwiwtmdi B T n
penduamena(![)Ol:!?), Men s ulian: uy
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2.3 Studi Kasus di Kabupaten Badung

Wacana kebijakan Pemerintah Kabupaten
seperti dijelaskan olch Kepala Dings Pariwisaw
Kabupaten Badung, | Waysn Subawa
(wawancara, tanggal | Maret 2009}, selaras
dengan Perda Parwisaty Budsya tersebut di afas
yakni tetap i alium panta)
dan keunikan modal budaya Dess Adat Kata
Kebgiakan i jugn dilakukan wituk pengembangms
periwisala di Desi Baha, Sangeh, Kapal, Mengws,
Karang Dalern, dan Bongkasa.

Dari penjclasan ini bisa diketalwi, begemon)
pariwisata éi Badung menunjukkan paradigm
pengembangen pariwisata yang mengutamakan
peranserta masvarzkat (community based
approack) dan menjamin pariwisata akan
berkelunjutan (sustainable fourism). Dengan
paradigma ban ini, masyarakat dierdayakan agar
dapat berpersn secara aktif dalam pariwisata
sehingga dampak regatif pariwisata terhadap
Jingkungan fisik mavpun sosial hudaya biss
dihindar

Letah jaub | Made Subawa dalam koran
panwisata Bali Travel News odisi 21 Novembher
- 11 Dessmber 2008 menjelaskan sehagai berks

Art-crdtural getivitias ar well as potentind
of tonriss ohfects and awactions fvimg in rieal
arear can dbe an advaprage. N1 does not
necessarily mean this program will plan to
establish star howl, bus hurnesses the housey
of local villagers o tourist acvepmmodation,
30 1hat towrists coudd personally expericace
the daily cetivitles in o rural community"

Dan uraien di atas tampak dalam kurun
wakiu seloma 49 tahun tesakhir (1960 - 2009)
modal budaya sebagai dasar pengembangan
pariwisata di Kuta, pariwisata telab menjad:
ieading sector pembangunan ekoaomi. Kuta telah
mengadi barometer perkembangan pariwasata Bals
dan [ndonesia. Kuta melesat schagai destinass
wisatas pavorit di dunia seizama Sengan disamika
pariwisata global
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2.4 Pariwisatu di Desa Adat Kuta

Krama Desa Adat Kuta telak menedima
panwisats yang dapat meningikatkan keseiahterun
hidup masyarekat, Bendesa Adw Kuta, I Gusti
Ketat Sudica, bersama para calon anggota
legeslatif (caleg) se- Desa Adat Kuta yang
engilouti Pemifihan Unnm tatyan 2009, seperti N
Lubh Se Mediasuti, 1 Komang Alit Ardana, | Gust
Anom Gurmants, I Nvomen Bagiana Karang, Dews
Putu Manik, [ Made Sumer, I Wevan Sutapa, dan
Mashor Efendi, sepakat terus menjadikan
pariwisata sehegai tulang punggung membengun
kesejahteraan dian menjaga cksistenst desa adat.

Dalamn acara pemeparan vis dio missi para
caleg di wantifan kantor Kepals Kelurahan Kuta,
targzenl 13 Junvars 2009, Bendesa Adat Kuta dan
para caleg itu disaksikan Lurah Kuta, [ Gede
Supurta, menyetakan saling ketergantungan antam
masyvarakat Kuta dengan pariwisata tidax hisa
dipisahkan lagi. Lebih jauh merska menyatakan
sivap dan harapannys di tengah hegemoni
pariwisata sehagai berikus.

“Parrwrsats tekah terhiokti berdwnsil memingkatkan
taral hidup walaupun belum merata dirosakan
oleh selurult krama Desa Adat Kuta, sehingga
periu terus dijoga keherlanjutannys. Kami
berharup pariwisata di Kuta bisx dikembangian
lebil berkuslitas oleh seluruby siakeholder vakni
pemerintak, pengusahn pariwisatn, dan
musvarskat. Herkualitas artinya masyarakal
Kuta tetap bersaty, i2hily kust umh dan ber-
faksu dalam pengembangan pariwisata Utel
dan memiliki taksu artinya, &rames Desa Adal
Kuza rerap mem ki kareKter dan jati din yeng
kunt sebagai implomentasi aiaron agama yakni
trd hiva Farani serta nilmi-oilar budayn loksl yang
menghommati piurlizme, keragaman budaya
wtnis, dan zgama. Modal budeya baik be
kegistan keagamaan Hindo moupun adat xsti
dainm kehidkpen sehar- el paiut kita Jestarikas
sebagai modal dalam pengembangan pariwis
budaya. Sudah terbukti, kevnikan budaya yas,
kita miliki tidak ada tandinganmya di dunin vany
dapat menjadi daya tarik wisata, Kitn :
narus bersatu menjega Kuts sebagai daerd
tujuaen wisata vang aman, damai, nyaman,
berbudaya".




berkelanjutan, dafam tujoah untuk fupu
mewwjudhan peningkatan kemamipuan manusia
dan magyarakat Indonesin berdasarkas
Rermamipen nesional,

Kepanwisataan Indonesiz bertimpu pada
keunikan, kekhasan, dan kelokalan, sehingga
Mehempatian Kebhinekaan Sebagai suaty yong
bLakiki, pengembangan pariwisaty inhesen ok
m mikmdmmvempcfkumh jati dini havgss
Senalingkungan atam {Ardika, 200 |

Dalam Garis-Gagig Besar Hakyan Nagurn
(GRHN) 1999-2004. ada dys paragmf yang
dengan tegas memberikan argh hegemon;
Pengembangin pariwisata, khususnya dalarn: Bab

(2] Menjadikan Kesenian dan kebudayaan
tradisional Indonesia sebagai wahana bagi
Pengembangan pariwisarg nasional dan
mempromosikannya ke fune negeri secazy

i dapat mengadtiwahana yang
lituh dan terpady.

‘)Mcngembangkan pariwisata melafui
pendekatan sistem yang utuh dan terpady
bersifut interdisiplin dan partisipatoris dengay,
menggunakan kriterip ckonomi, teknis,
ErZonomis, sosial budaya, hemat erergl,
melestarikan alam dan lidak merusak

mcmadihnIDOMme sebagai

Dengan
dasar.peng_ ek raktik-

hidup orang tain, merefleksikan adar istiadarnys,
tradisj relignisnya dan ide-ide intelek tuai yang
leckandung dalam Warnisan budaya ving belum
dikenalnya,

Dalam konteks hegemoni ini, Bonifice
(£995: §5) dan Ardika{2007: 83) menyatakan,
bahws pariwisate budaya adalah Jenis
kepariwisataan yang berhubungan dengan

produk pariwisagy budaya. Oleh karena itu,
motivasi pariwisats budaya antara Jain, (@)
Mmmpmmmmmsmam
tasional; (b) Hzi-ni

Fengembangnn pariwisazy merupakan tanggung
lawab bersama seluruh stakeolder secary
berkelanjutan, Dengan demikian, sezalan dergan

terhsdap otoritas wacana kelompok dominan
dalain masyaraka FHegemoni diterima dan
ber: Kireas ada jaminan konses; kepada
kdompok-kelompok subordinat yang tidak
mauwimmwwﬂmdaph:mmdmﬁm
Sevara keselunhan, Konm»kmsemddam
hegemoni tersebut pada dasarmyy bersiiat
ekonomis, misaltya jaminan kekayaan atan
kenaikan pendapatan,

Konsensug vang bersifat ekonomis jn,
menurit Spillane (1994; 29), mengindikesikan
harapan kelompok subordinat, bahwy
pengembangan pariwisara yvang disesuaikay

keadaan masyarakns taan rumal dan peka
terhadap selera masyarakst fusn ramah zkag
23
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memnpengerubi pilihan wisutawin tedusdap dacrah
LA WISHA, YanE Nantmya bisa mengurangs juang
pemisah aniara masyarakat lokal dengan
wisstawan dan pengusaba pariwisats. Kehadiran
wisatawan dalam salah sate acam prukiik budayz
berupa tradisi keagamaan Nangluk Merane di
Desa Adat Kuta seperti tampak pada gambar 37
di bawah i, menunjukkan berkurangnya jurang
pemissh masyarakat lokal dengan wisaiawan,

Semakin tipisnya jarak pemisah antara
masvarakal lokal dengan wisatswan seperti Gmpak
pada foto di atas, seperti pendapat Lee (2006;
84), memmiukkan terjadinya komprogm) ekonom,
politik, dan budasya dalam formasi sosial.
Masyarakat tidak terlihst berada di bawsh kendali
ideclog domingm, namun secungguhmyn kelompok
dominan telah menak lukan bati dan pakiran rukyat
hissa. Dengan demikinn, hegdmoni pariwisala
merupakan faktor yang mendorong praktik-
praktik budayn tersebut menjadi bagian dan
atanan ekonomi nasional dan global, sehingga
skala trasformasi modal budaya Desa Adat Kuta
telal melintasi konteks nuing nasionzl dan globeal
dalam pengembangan pariwisats

Peéngembangan pariwisata di Desa Adat
Kuta vang berjalan spontan dan tidak ada
perencansan secars matang, tampaknya sejalun
dengan pandangan Feucsult teatang wacans-
kuasa-kebenaran, Maesyarakat Deaa Adat Kuta
yang sangat minim pengetahuannya tentang
pariwissta begite mudah menerima kebenaran dan
wacana para penguass, balk pemenntah yang
mengeluarkan kebijoken dan izin-izin usaha
pariwisata, maupun pengusaha panwisata yang
punys modal ekonomi besar dan ideologi pasar
untuk membangun sarana akomodasi paciwisata.
Akibat selsnjumnya adaleh terjadinya peribahan
- maodal budaya begltu cepat seirama tumbuhnya
sarana akomodasi vang sangat padat di wilayah
Desa Adat Kuta,

Scpert: dinkui oleh Bendese Adat Kuta, |
Gusti Ketut Sudira dan para calon anggota
Jegeslatifse-Desa Adat Kuta, karena kurangnya
pengetahuan, tidak hanya menyebabkan wilayah
desa adat Kelebihan beban menampung
pertumbuhan sarana pariwisata das ka'im migran
24
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yang mencari pekeriaan di Kuta, ternyata Kromn
Desa Adat Kuta juga tidak bisa merebul posisi-
posis: tinggi dalam steuktur kena di hotel atau
TeSORM

Foucoult melihat pengesahis itutermplikasi
pada kekuasaan, ada hubungan timbal balik yang
saling membentuk antara pengetahuan dengan
kekuasaan, sehingga pengetahuan tidak bisa
dipisahkan dan rezim-rezim kekuasuan. Relasi
pengéenhuan don kekuasan ini melahirkan prakik-
prakeik kekuasasn yanp dianggap meajadi
kebenaran, Rorty kemudinn menambahkail,
kebenaran tersebut bukan kebenasan absolut
melamkan sustu kesepakatan sosial, sesuatu ynng
diangeap “baik”, Kebenaran pandzngan kelompok
dominan ini bisa dinegosiasikan dengea kebenamnn
kelompok subordinat (Barker, 20015: 86)

Ideologi pasar yang diwacznakan melatn
penerapan Perda Pariwisatn Budaya dan
kebijmkan pengembangan pariwisala secard
nesional oleh pereringeh dan pengisal pariwisstn,
teluh terintegiasi delam ideolog lokal sikita
karane yang melandasi kehidupan Desa Adat
Kuta. Oleh karena itu, ideologi pasar dalem
pengembengan paciwizeta, seyalos dorgsan onalists
Gramscd, dipahami scbogai gagnsan, makna, dan
praktik-prakiik budaya yang meski tampak seperts
kebenaran-kebensran universal, sebenarnya
mierupakan pefa-petn makna yang monyokong
kekuasaun kelompok sosial tertentu. Kclas yang
berkuasa meaggunakan otoritas sosial dan
kepemnimpimun atas Kelas-kelas subordinat dengan
carg mengombinasikan kekuatan dengan
perssTujuan sadar,

Persetujuan sadar tersebut terlinat ssjak
swal pengembangan pariwisata di Kuta ketka
K Tantri membangun hotel dergan meli
penduduk lokal. Selanjutnya mulai tabun 1960-an
keterlibatan masyarakal yang begitu besar
menunjukkan behwa dealogt pasar bukanlah
sesuatu yang terpisah dari aklivitas-aktivitas
prakiis kehidupan, melainkan fenomena maten
vang memifiki akar dajam kondisi sehari-hari Dess
Adat Kuta yang berlandaskan frifita
dalam pengembangan pariwisatse. Sep
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ditegaskan Gramsc (dalamn Barker, 205 79)
Sebagaj benikyr.

“Meclog menyeditkan fatg ungkah ki prakiis
dag Perilakusperilaky noral vang bisa
disejsjarkan dengun HEama dnlam pengertian
sekuler, vakni genty kesatuan Yang divakinj
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Substans; Gramsci & aag, Jug
sangit felas terakimulasi dalam Penda Pariwisats
Budayn sere divraikan pady passl 3 sehagai
berikil,

Peayelenggarnan Panwisata budaya sdajah
tntuk memperkenation, meadayagunkan,
melestankan din Mnngkaum@umom dan
dayatark wisala, mempertahankan normg-
farma dan nifai-nila; kebudayna agama dan
kehidupan afam Bai; Yung berwawasan
lingkungeay hickap, encegah dun menidikan
pengaruh-pengaryh negatis yang dapar
dittmbulican olel Kegiatan kepaswisaiaay,

Dengan misuknva ideologl pasar
Panwisata he Deca Adat Kuta, mendorony
"efiadinya perubahag modal budayg berupa
praktiz-prakiik budays, penyesunian nikii dan
norma-norma. dalam
kepentingan peagem

oci, di mane
Penganuh pasar menpadi lebih ke sejalan dengan
teekatnyz pendudik ke dalam $uatu tatzman yung
lcbihllmskedalm:amide&u niled ya bersifi
nasonsl seinma derpan kebijakon pengenibxnpan

besar masyazakat menentangnys. Wisatavan
bebaslaluhumgdisepmﬁmgwihynhbesmdat
Kuta, lermasuk sat dilaksanakan ritual
keagamaan menunjukkan ideologi pasas
roendorong perubshan moedal wdava menjad|
bagion intepraj dar budova pariwisasy.
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intelekiual dan kehidupan praktis saling mengisi.
Oleh karena itu, meskipun filsafatnya akademis,
filsuf Amerika tidak menjadi “pertapa akademis™.
la dekat dengan lahan pertanian, pabrik, dan pasar
tempat pergaulan hidupnya dikembangkan.

Sikap pragmatis masyarakat Bali tampaknya
telah tumbuh sejak warga Amerika, K’tut Tantri,
merintis pengembangan pariwisata di Kuta tahun
1930-an. Untuk melawan sikap sewenang-wenang
dan tidak adil penjajah Belanda terhadap penduduk
Bali, K’tut Tantri dengan penuh semangat
membangun wacana kebebasan, persamaan, dan
persaudaraan melalui pengembangan pariwisata.
Masyarakat lokal dilibatkan dan diajak bekerja
keras, sehingga melahirkan praktik-praktik budaya
yang bersifat praktis yang bermanfaat dalam
memenuhi kebutuhan pariwisata dan motivasi
wisatawan yang menginap di hotelnya.

K’tut Tantri mengajak masyarakat lokal
untuk mencintai lingkungannya yang memiiiki
potensi pariwisata sangat besar. Semua karyawan
hotelnya diharapkan menghindari sikap pasrah dan
selalu menumbuhkan sikap percaya diri agar bisa
memenuhi kebutuhan hidup dengan melakukan
aktivitas di bidang pariwisata. Sikap pragmaiis
K’tut Tantri bersama tiga orang sahabat sekaligus
pelayan hotelnya, Wayan, Made, dan Nyoman
saat merintis pendirian hotel Swara Segara,
tercermin dari pernyataannya sebagai berikut.

“Kita tumbuk padi sendiri, kita cari orang-orang
untuk menenun, kita mempunyai gamelan
sendiri dan Nyoman menari, kita mempunyai
pelukis dan pemahat patung, kita punya
binatang peliharaan sendiri, babi, itik, ayam.
Pohon kelapa jangan ditebang, rumah-rumah
didirikan disekeliling dan diantara pohon itu.
Bencana akan menimpa kita kalau memotong
pohon tanpa memberikan korban kepada
Dewa pohor. Dan lagi, kita bisa menjual
kelapanya atau kita pakai sendiri. Banyak yang
dapat diperbuat, kita akan mencukupi
kebutuhan sendiri”.

(Tantri, 1965:103)
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Sikap pragmatisme K’tut Tantri tersebut memberi
inspirasi dalam pengembangan pariwisata di Bali,
terlebih di Desa Adat Kuta tahun 1960-an sampai
dengan 1980-an. Menurut I Gusti Alit Reka, Jero
Mangku Kompyang Punia, dan Made Wendra,
sangat terasa ketika krama desa merubah
rumahnya menjadi home stay atau tempat
menginap wisatawan. Krama desa beralih
matapencaharian dari petani, nelayan ke sektor
jasa wisata seperti membuka warung yang
menvediakan kebutuhan wisatawan, menjadi
pedagang acung dan pemijat di pantai. Ada juga
kramea yang menjual atau menyewakan tanahnya
kepada orang luar Kuta yang ingin membuat usaha
wisata.
Berubahnya pandangan hidup masyarakat
Bali tentang tanah misalnya, daripada tanah
terbengkalai tidak bisa mengurus dan hasilnya
kecil, lebih baik disewakan atau dijual. Uang dar:
hasil sewa atau menjual ini dimanfaatkan untuk
membuka usaha jasa wisata. Di Kuta misalnya,
khusus perubahan praktik budaya berkaitan
dengan urusan menjual atau menyewakan tanah
pusaka warisan leluhur dalam pengembangan
pariwisata, krama Desa Adat Kuta mempunyai
istilah “gadai layar” dan “gadai kelem”. Istilah
“gadai layar” diberikan kepada orang-orang
yang hanya menyewakan tanah-tanah warisan
leluhumya, sehingga tanah warisan itu tetap menjadi
hak milik dan tetap menghasilkan uang. Ibarat
perahu, hanya layarnya saja yang tergadai dan
dimilki orang lain, sedangkan perahunya tetap milik
sendiri dan bisa diwariskan kepada anak cucu.
Bentuk dan arah layar bisa berubah setiap saat
sesuai arah angin, sehingga perahu yang dinaiki
tetap selamat di atas samudra. Maksudnya, jenis
dan bentuk usaha jasa wisata yang dibangun di
atas tanah bisa berubah sesuai dengan dinamika
pasar, akan tetapi tanah lelubur tetap terjaga di
tengah pengembangan pariwisata. Wacana “gadai
layar” ini tampaknya mendorong mereka untuk
bersikap pragmatis untuk merebut peluang-peluang
pasar pariwisata.
Istilah “gadai kelem” diberikan kepada
orang-orang yang begitu mudah menjual tanahnya.
Uang hasil penjualan tanah itu digunakan untuk
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Demikian pula proses awal membuat sesajen
dan perlengkapan upacara, tidak lagi melibatkan
krama banjar, tetapi hanya melibatkan kerabat
atau keluarga dekat dan sebagian besar
periengkapan upacara itu dibeli pada fukang
banter (pedagang sesajen) dan tukang jejahitan
(pedagang perlengkapan upacara). Dengan
demikian, proses membuat perlengkapan upacara
dirasakan lebih praktis dan tidak mengganggu
aktivitas krama banjar yang juga sibuk dengan
pekerjaannya masing-masing.

Bentuk dan jenis barang-barang yang
dibawa krama banjar atau kerabat saat
mejenukan (mengunjungi orang yang
melaksanakan upacara keagamaan) juga berubah.
Zaman dulu, saat mejenukan orang hanya
membawa sedikit beras, kelapa, telor, ‘gula, kopi,
atau dupa. namun sekarang ada yang menambah
dengan sejumlah uang di dalam amplop. Besarnya
berkisar antara Rp. 25.000,00 sampai dengan
Rp.100.000,00, tergantung kemampuan ekonomi
seseorang. Pertimbangan menambahkan uang ini
juga praktis, yakni agar bisa dimanfaatkan untuk
membeli keperluan upacara oleh orang yang
melaksanakan upacara keagamaan. Setelah
upacara selesai, saat krama banjar atau kerabat
hendak pulang, maka orang yang melaksanakan
upacara akan males isin sok atau aba-abaan
(membalas barang yang dibawa), tidak lagi dengan
nasi, lawar, dan sate seperti zaman dulu,
melainkan dibalas dengan benda-benda yang
bermanfaat praktis, seperti satu set bokor, wanci
(tempat sesajen), handuk, selendang, atau kain.
Sikap pragmatis itu dirasakan tidak mengganggu
kehidupan secara sosial religius dan sekaligus
dapat menjamin keberlanjutan pariwisata. Esensi

, modal budaya itu tidak hilang walaupun proses,
praktik, dan bentuknya menyesuaikan dengan
kesibukan dan kebutuhan ekonomi krama desa
dalam pengembangan pariwisata. Sejalan dengan
Barker (2005: 499), mereka memandang
pariwisata selalu “‘dalam proses menjadi”, sehingga
masa depan pariwisata menjadi punya nilai penting
dan nilai praktis modal budaya dapat memberi
keuntungan ekonomis. Karena itu, meraka dapat
membuat perubahan-perubahan dan menciptakan

28

ISSN : 1412-747

masa depan yang lebih baik melalui pariwisata.
Oleh karena itu, dekonstruksi yang diwacanakan
Derrida, diterima sebagai jalan untuk mengubah
modal budayanva, sehingga modal budaya itu
mempunyai nilai praktis dan bermanfaat dalam
hegemoni pariwisata dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

2.7 Citra Bali sebagai Global Village
Sejak berkembang pesat sebagai daerah
pariwisata, Bali secara umum dan desa-desa adat
seperti Kuta, Ubud, Sanur mendapat predikat
sebagai “global village” (kampung global).
Predikat ini, seperti diakui Bendesa Adat Kuta, 1
Gusti Ketut Sudira, menandakan bahwa Desa
Adat Kuta secara simbolis telah menjadi milik
dunia. Pariwisata teiah menjadi kekuasaan simbolik
yang membentuk citra Kuta sebagai daerah
internasional, sehingga apa pun yang terjadi di Kuta
akan dengan cepat tersebar ke seluruh dunia.
Kehadiran wisatawan mancanegara menyulap
wilayah Kuta menjadi wilayah berwajah seribu
bangsa, wilayah tempat tinggal orang-orang dar
seluruh dunia tanpa membedakan etnis, budaya
atau agama. Demikian pula pembangunan sarana
akomodasi pariwisata seperti hotel, restoran, pusat
perbelanjaan, tempat-tempat hiburan malam
berstandar internasional dengan perangkat
teknologi canggih, menunjukkan betapa globalisasi
telah memasuki berbagai aspek kehidupan.
Adaptasi, interaksi, dan sinergi antara
masyarakat, pemerintah, dan pengusaha dalam
kegiatan dan pembangunan sarana akomodasi
pariwisata, seperti diuraikan Giddens, mendorong
lrama desadi Bali masuk ke dalam tatanan global.
Globalisasi telah mendorong terciptanya zona-
zona ekonomi dan praktik-praktik budaya baru
antar bangsa yang berada di wilayah Desa Adat
di Bali. Giddens menjelaskan lebih jauh tentang
globalisasi sebagai berikut.

“Globalisasi tidak hanya berkaitan dengan
sistem-sistem besar scperti tatanan keuangan
dunia, bukan sekadar soal apa yang ada “di luar
sana”, terpisah dan jauh dari orang per orang,
melainkan merupakan fenomena di sini yang
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Dengan modal budaya sebagai dasar
pengembangan pariwisata di Desa Adat Kuta,
krama desa adat bisa dengan cepat berinieraksi
dengan wisatawan. Kehidupan di Bali yang
berlandaskan #rihita karana, memang menjamin
berkembangnya multikulturalisme dalam era global,
karena konsep frihita karana menekankan pada
sasaran kehendak untuk mengantar masyarakat
ke dalam suasana rukun, damai, egaliter, toleran,
saling menghargai, saling menghormati, menghindari
kekerasan dalam menyelesaikan masaiah, dan
tidak mesti menghilangkan kompleksitas
perbedaan yang dimiliki. Setiap orang mempunyai
tugas dan kewajiban masing-masing sesuai dengan
bakat, profesi, kemampuan, dan lingkungannya,
sehingga tidak ada perlakuan diskriminatif terhadap
orang lain. A ‘

\

2.8. Berbagai Bentuk Festival Seni

Hegemoni pariwisata di Bali, telah
melahirkan berbagai bentuk festival seni budaya
untuk menarik jumlah kunjungan wisatawan.
Bentuk festival seni itu seperti Pesta Kesenian Bali.
Kuta Karnival, Sanur Festival, Denpasar City
Festival, dan Ubud Festival. Melalui kegiatan
aktivitas budaya, vang dilaksanakan setiap tahun
itu masyarakjat Rali yang multikultur dapat
memperlihatkan kearifan lokalnya sebagai bagian
dari budaya global, sebaliknya wisatawan
mancanegara yang mewakili masyarakat global
fumbuh rasa cintanya dan rasa ikut memiliki budaya
penduduk [okal. Dengan rasa cinta dan saling
memiliki ini, akan tercipta kedamaian dunia, yang
berarti pula pariwisata yang sangat tergantung pada
faktor keamanan, akan terjamin keberlanjujtannya.
Karena itu, mereka menganggap event festival juga
merupakan sebuah wujud yadnya atau kegiatan
tulus iklas untuk merevitalisasi praktik-praktik
budaya sehingga bisa menjadi daya tarik wisata
dan terus tumbuh seirama perkembangan
pariwisata global. Selain itu, dalam setiap
pelaksanaan festival, mereka selalu melibatkan
tokoh-tokoh dari berbagai agama untuk
memberikan saran dan memberikan mereka
kesempatan untuk menampilkan jenis seni
budayanya, Dari sini diharapkan bisa terbuka
30
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wawasan bahwa Kuta dihuni olel etnis dengan
beragam budaya. Dari sini pula tercipta kerukunan
umat beragama, karena pada dasarnya
pengamalan ajaran agama tidak bisa lepas dari
kebudayaan.

Dari penjelasan di atas tampak modal
budaya berupa sikap menyamabraya dalam
pengembangan pariwisata yang dikemas pada
acara festival-festival seni budaya itu, memiliki nilai
universal yang bisa menjadi branding lekatnya
persahabatan antar bangsa di dunia. Dalam Kuta
Karnaval misalnya, selama tujuh hari pantai Kuta
penuh dengan acara yang mengundang
kegembiraan, seperti melepas tukik ke laut, tarian
Bali, pangung hiburan menampilkan pemusik serta
penyanyi dari berbagai daerah di Bali dan Jawa,

food festival, berselancar, fashion show, atau

pawai budaya. Terhadap beraneka jenis acara
ini, iebih jauh [ Nyoman Graha Wicaksana
menjelaskan sebagai berikut.

“Melalui kegiatan pariwisata yang dikemas dalam
event Kuta Karnival pench kegembiraan, akan
tumbuh sikap persaudaraan antar sesama umat
manusia di dunia. Terlebih-lebih di Desa Adat
Kuta yang telah dikenal sebagai global village.
para wisatawan mancanegara tidak canggung
lagi dilibatkan dalam event budaya seperti ini.
Wisatawan merasa sangat senang dan kami pun
merasa seperti sebuah keluarga besar dalam
kegiatan Kuta Karnival. Karena itu, kami secara
selektif mentransformasikan modal budaya yang
dimiliki sehingga bisa berkembang dan menjadi
daya tarik pariwisata global”.

(Wawancara, tanggal 18 Oktober 2008).

Dari pernyataan di atas, tampak faktor
globalisasi telah mendoreng terjadinya modal
budaya sebagai dasar pengembangan parwisata
di Desa Adat Kuta menunjukkan kemampuan
krama desa adat Kuta memadukan nilai produkif
dengan nilai reproduktif kebudayaan untuk
menjamin kebertahanan desa adat dan
keberlanjutan pariwisata. Kemampuan adaptasi
sangat menentukan keberhasilan dalam globalisasi
dan perbedaan yang ada dikelola sebagai suatu
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(Piliang, 2094: 321}

Bali dan pariwisats dalam perspc i (a0
hegemoni menunjukkan adanya kebily iy
pemerintah Jan pﬁhhlmpcngtmlnmimﬂ
bbihnmﬁdhnjejnkhpiuhww‘mi‘bunn
kehudir simbol-sinhol pasarekou | b,
sehizggafmnunﬁijugabemmnmnm;.w
tracfisi kugamaan di Bali. Stinzany [xiriar
majalange di Kutg misalnya, atau ssar ads
Hpacam Leagamann di Pura-pra, sanzat righ
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dengan dinamika pasar kapitelis yang
merawirkan berbagai produk barang industri.
Demikian pula papan-papan rekiame yany
bertebaran di disepanjang jalan meaawarkan
berbagai produk modern, para wisatawsn tetap
melsksannkan aktivitas berwisata di tengah
suntukmya orang Bali melakswakan prosesi ritual.
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